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<b>ABSTRAK</b><br>

Pokok masalah penelitian ini adalah soal keberadaan media massa dalam benturan antar peradaban. Apakah
media massa mempercepat ataukah memperlambat terjadinya clash of civilization tersebut? Sebagaimana
diramalkan Samuel Huntington, dunia di masa depan akan ditandai oleh benturan-benturan antar peradaban,
terutama antara Barat dan Islam. Sehubungan dengan ini, bagaimana media massa, khususnya media cetak,
dari masing-masing peradaban menempatkan dirinya dalam perseteruan itu : ikut memanaskan suasana atau
mencoba menciptakan iklim yang dialogis.

<br><br>

Aspek yang ditelaahnya adalah seputar isi berita, guna menemukan dan memahami apa yang disebut dengan
gejala"retak dalam teks'. Apakah cara penyajian dan pemakaian sebutan-sebutan tertentu (sebagai indicator
retak teks) memiliki arti (meaning) dan maksud (purpose) tertentu pula? Bisakah gejaaitu dijadikan bukti
ada (terjadinya) benturan antar-peradaban.

<br><br>

Dengan memakai kerangka teori dan metode semiotika sosial, analisisis terhadap berita-berita tentang
empat peristiwa peradaban (kasus The Satanic Verses novel karya Salman Rushdie; pel edakan tower World
Trade Center di New Y ork; pengepungan dan penyerbuan markas kelompok Branch Davidian di Waco,
Texas; dan pemboman gedung Alfred Murah di Oklahoma City) oleh The Washington Post (mewakili
media berperadaban Barat) dan Republika (sampel media berperadaban Timur) menunjukkan bahwa kedua
harian ini secara konsisten dan koheren melakukan peretakan teks. <br><br>

Dapat dirasakan dari cara kedua harian itu memilih gaya penyajian dan sebutannya, bahwa Post dan
Republika selalu membuat afeksi (subjective meaning) positif tentang peradaban darimana mereka berasal.
Kedua harian ini tampaknya sengaja menjadikan keempat peristiwa tersebut sebagai simbol perantara
(condensational symbol) untuk membaguskan peradaban diri sendiri seraya menjelekkan peradaban lawan.
Terutama Post, nyata bahwa kedua koran itu terlibat dalam praktik newspeak.

<br><br>

Dipandang dari konsep semantic disclosure tampak bahwa kedua harian itu pun berusaha keras untuk
menciptakan mitos baik tentang peradaban dirinya sendiri dan mitos buruk mengenai peradaban orang lain,
melalui penanaman makna konotatif dalam berita-berita (teks) yang disgjikannya. Maka dapatlah dikatakan
bahwa keduanya telah menjadi agen yang sesungguhnya (virtually agent) dari masyarakatnya. Post sebagai
agen budaya Barat; Republika mewakili peradaban Timur. Saling silang di antara keduanya menunjukkan
adanya (terjadinya) benturan antara kedua peradaban Barat (Kristen) dan Timur (Islam). <br><br>

Sebagal bagian dari sistem media massa Barat, untuk Post peretakan teks tersebut bertujuan untuk
mempertahankan supremasi Barat di duniainternasional. Sementara bagi media Timur seperti Republika
langkah itu lebih tepat dikatakan sebagai upaya mengimbangi kekuatan media Barat dalam mencitrakan
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peradaban yang diwakilinya, Islam.



